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ABSTRACT

Tujuan - Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V
SD Swasta NU Medan pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan metode Outdoor Learning pada
pembelajaran IPA kelas V SD Swasta NU Medan.

Metodologi - Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah 9 siswa (4 laki-laki dan 5 perempuan). Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dengan total empat kali pertemuan. Instrumen penelitian berupa
lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas siswa, sedangkan soal tes digunakan
untuk menilai hasil belajar.

Temuan - Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan baik pada aktivitas maupun hasil
belajar siswa. Aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 55% dan meningkat pada
siklus II menjadi 79%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 24% dengan kategori baik.
Sementara itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, ketuntasan belajar
baru mencapai 42%, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 83%, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 41% dan telah melampaui target ketuntasan klasikal yang ditetapkan.

Kebaruan - Penelitian ini berkontribusi dengan mengintegrasikan metode outdoor learning
pembelajaran IPA kelas V, yang berlandaskan pada teori Piagget.

Signifikansi - Penelitian ini bermanfaat bagi guru, pengembang kurikulum, dan praktisi
pendidikan yang mencari media pembelajaran interaktif untuk mendorong kolaborasi dan hasil
belajar siswa di kelas.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikap, menambah pengetahuan dan
pengalaman hidup agar peserta didik menjadi lebih baik dalam berpikir dan bersikap
(Ismuwardani & Hastuti, 2021: 49). Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan sehari-
hari karena yang mereka pelajari dalam pendidikan sesuai pada kehidupan nyata yang
dialami oleh peserta didik. Setiap peserta didik menempuh pendidikan sebagai bekal
kehidupan, baik bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa maupun negara. Seiring zaman
yang semakin modern, pendidikan hendaknya dipersiapkan untuk memberikan bekal
ilmu pengetahuan tentang moral, kreatif dan cerdas terhadap peserta didik, guna
mempersiapkan diri menghadapi tuntutan zaman (Firdaus, 2023; Oktaviani et al., 2023;
Zulkifli & Basikin, 2024).

Pendidikan berperan dalam mempersiapkan peserta didik memiliki karakter yang
kuat dalam mencapai tujuan hidup berbangsa serta menjadi generasi selanjutnya yang
mempunyai karakter. Mencapai generasi muda yang berkarakter tergantung pada proses
pembelajaran (Aabeyir et al., 2025; Muslimah et al., 2023; Rismayani, 2024). Pendidikan
berkarakter itu sedang di galahkan oleh pemerintah Indonesia.

Pendidikan di Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda
yang cerdas, kritis, dan berkarakter. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga membangun keterampilan dan nilai-
nilai yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam
pengembangan pemahaman ilmiah siswa. Sayangnya, tantangan pembelajaran IPA
sering kali berkaitan dengan pendekatan pengajaran yang kurang kontekstual dan
dominasi metode ceramah di kelas.

Pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi antara siswa dan guru. Sebuah
pembelajaran dapat berjalan dengan baik bila pendidik sebelum pelaksanaan
pembelajaran terlebih dahulu merancang desain pembelajaran, menentukan bahan ajar,
media, dan evaluasi yang akan dipergunakan. Tujuan dari pembelajaran adalah
mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Berhasilnya
suatu pembelajaran ditentukan oleh kualitas rancangan desain pembelajaran. Desain
pembelajaran tersebut dapat memberikan gambaran tentang proses pembelajaran yang
efektif (Azeera et al., 2024; Kania et al., 2024; Zulkifli & Basikin, 2024). Dalam proses
pembelajaran tersebut, terdapat beberapa kriteria untuk mengetahui bahwa peserta
didik harus mencapai target tertentu.

Proses pembelajaran umumnya merupakan proses terjadinya interaksi antara
sumber belajar dan peserta didik guna mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Salah
satu cara supaya informasi tersebut dapat terserap dan kemudian tersimpan di dalam
memori atau ingatan peserta didik untuk jangka panjang adalah apabila informasi
tersebut berkesan dalam proses penyampaiannya. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat efektivitas dari pembelajaran adalah metode yang digunakan
oleh pendidik. Pendidik sangat mengharapkan agar materi yang disampaikan dalam
proses pembelajaran tersebut mudah dipahami dan diingat. Oleh karena itu, pendidik
harus dapat meningkatkan kualitas profesionalnya dengan memberikan kesempatan
belajar kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, serta
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menciptakan hubungan yang erat dengan peserta didik, teman sebaya, dan sumber
belajar itu sendiri.

Nilai hasil belajar merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan belajar peserta didik. Nilai ini mencerminkan hasil yang dicapai
setiap individu dari segi kognitif, afektif, atau psikomotorik. Dalam proses belajar
mengajar, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar peserta
didik, baik dari dalam diri siswa (internal) maupun dari lingkungan luar (eksternal).
Faktor internal terkait dengan disiplin, respons, dan motivasi siswa, sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan belajar, tujuan pembelajaran, kreativitas pendidik dalam
memilih media belajar, serta metode pembelajaran yang digunakan. Faktor-faktor
tersebut saling terkait satu sama lain dan merupakan satu kesatuan yang mendasari
hasil belajar siswa.

Pada tingkat pendidikan dasar seperti SD/MI, pendidik dituntut untuk membuat
peserta didik setidaknya paham tentang materi. Pada masa ini, peserta didik berada
pada fase perkembangan di mana mereka belum sepenuhnya memahami konsep abstrak
dan masih cenderung ingin bermain. Hal ini menyebabkan banyak siswa mengalami
kesulitan, baik yang berasal dari faktor internal seperti rendahnya kemampuan kognitif,
motivasi, minat, dan bakat, maupun faktor eksternal seperti kurangnya fasilitas, metode
pembelajaran yang kurang variatif, dan tidak konsistennya strategi pembelajaran.
Kesulitan-kesulitan ini dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik yang seharusnya
mencerminkan perubahan positif dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengadopsi
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan, seperti outdoor learning. Metode
ini memanfaatkan lingkungan luar sebagai sumber belajar untuk menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna. Outdoor learning memungkinkan siswa untuk lebih
dekat dengan sumber belajar yang nyata, seperti lingkungan sekitar, sehingga mereka
dapat memahami konsep-konsep IPA seperti ekosistem, siklus air, dan fotosintesis
dengan lebih baik. Misalnya, dalam konteks SD/MI, siswa dapat diajak mengamati
langsung proses fotosintesis di taman sekolah atau mempelajari rantai makanan dengan
mengamati makhluk hidup di sekitar mereka. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi IPA, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan komunikasi.

Priyanto (2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman seperti
outdoor learning memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan ilmiah
siswa. Selain itu, Wahyuni (2020) menemukan bahwa metode ini dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, penerapan outdoor learning di SD Swasta
NU Medan bertujuan untuk mengatasi masalah pembelajaran IPA yang sering kali
dianggap sulit oleh siswa, sekaligus memberikan inovasi dalam strategi pembelajaran.

Namun, implementasi outdoor learning juga memiliki tantangan, seperti
keterbatasan fasilitas, alokasi waktu, dan kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran. Untuk itu, diperlukan pelatihan bagi guru serta dukungan fasilitas yang
memadai agar metode ini dapat diterapkan secara optimal. Dengan mengintegrasikan
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outdoor learning ke dalam kurikulum, diharapkan pembelajaran IPA menjadi lebih
efektif dan menyenangkan bagi siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana implementasi outdoor learning dapat
dilakukan secara efektif di SD Swasta NU Medan, khususnya dalam meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas V. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi
praktis untuk mengatasi kendala yang ada, sehingga metode ini dapat diterapkan dengan
optimal. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Outdoor Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Swasta NU Medan”

2. Metode

2.1. Subjek Penelitian

Latar penelitian ini adalah kegiatan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
tema 5 ekosistem subtema 1 komponen ekosistem kelas V SD Swasta NU Medan. Dalam
penelitian ini subjeknya yaitu siswa kelas V SD Swasta NU Medan yang berjumlah 9
orang yang terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.

2.2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Swasta NU Jl. H.Manaf Lubis No.2
Gapaerta Ujung Kelurhan Tanjung Gusta Kecamatan Medan Helvetia Kota Medan. Alasan
peneliti memilih lokasi ini karena ingin meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran IPA dan karena belum ada yang melakukan penelitian
terkait penggunaan metode Outdoor Learning. Waktu penelitian ini dimulai pada
tanggal 23 Februari sampai 21 Maret 2025

2.3. Metode Dan Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan mengacu pada model Kurt Lewin yang mencakup empat
komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut (Rustiarsro and Wijaya.,2020).

> ACTING
(Tindakan)
N
PLANNING OBSERVING
{Perencanaan) (Pengamatan)
REFLECTING
(Refleksi)

Gambar 1. Model PTK Kurt Lewin
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2.4. Indikator Keberhasilan

Berdasarkan data perolehan nilai rata-rata pertengahan semester siswa kelas V SDN
105386 Tanjung Siporkis Kecamatan Galang yang menunjukkan persentase ketuntasan
sebesar 11% dan yang belum tuntas 89% padahal ketuntasan klasiskal yang diharapkan
adalah nilai 85%.

2.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian
karena bertujuan untuk mendapatkan data dalam bentuk instrumen. Instrumen yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

2.5.1. Tes

Tes diberikan pada akhir pembelajaran setiap siklus ( post test ). Tes digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar peserta didik. Tes disusun oleh peneliti berkaitan dengan
materi yang diajarkan. Bentuk tes yang diberikan adalah pilihan berganda.

2.5.2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk melihat pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
Modul Ajar yang telah dibuat untuk mengumpulkan data secara sistematis melalui
pengamatan secara langsung. Pelaksanaan pembelajaran dari aktifitas guru dan peserta
didik.

2.5.3. Lembar observasi guru

Observer mengisi lembar terbuka, observer menuliskan kegiatan yang tampak atau
dilakukan oleh guru mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akhir pada
kolom kegiatan guru.

2.5.4. Lembar observasi peserta didik

Observer mengisi lembar observasi terbuka. Observer menuliskan pada kolom kegiatan
peserta didik sesuai dengan aktifitas peserta didik yang muncul pada tiap tahapan
kegiatannya.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran dengan metode Outdoor Learning
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Penerapan metode ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran,
sehingga pengalaman belajar yang diperoleh menjadi lebih nyata dan bermakna. Selama
kegiatan berlangsung, siswa terlihat lebih antusias, berani menyampaikan pendapat,
serta mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok.

Hal ini sejalan dengan pendapat Muafiah Nur, Astuti Nandu, dan Nasrah yang
menyatakan bahwa metode Outdoor Learning memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar konkret, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
menumbuhkan kepercayaan diri, meningkatkan kerjasama, serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan. Adapun hasil analisis data
aktivitas belajar siswa pada Tahap I dan Tahap II ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Rata-Rata Persentase Aktivitas Belajar Siswa Tahap I dan Tahap II

Indikator Aktivitas Siswa yang

No Diamati Tahap I Tahap II

1 Siswa memperhatikan guru saat 63% 38%
menerangkan

5 Siswa berani menjawab pertanyaan 54% 71%
guru

3 Siswa berani bertanya 54% 79%
Siswa dapat menganalisis materi o o

4 yang disajikan guru 46% 75%
Siswa dapat mengambil keputusan o o

5 dari pembelajaran 37% 71%

i 1

6 Siswa be.rsemangat dalam 67% 88%
pembelajaran

7  Siswa berani maju ke depan 63% 84%

Rata-Rata 55% 79%

Berdasarkan identifikasi aktivitas belajar siswa pada Tabel 4.5 di atas dapat
disimpulkan bahwa implementasi metode Outdoor Learning mampu meningkatkan
aktivitas belajar siswa secara menyeluruh. Hal ini terlihat jelas dari setiap indikator
yang diamati, di mana semua aspek mengalami peningkatan dari Tahap I ke Tahap II.

Pada Tahap I, aktivitas siswa rata-rata hanya mencapai 55% yang tergolong dalam
kategori cukup. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih pasif,
kurang percaya diri, dan belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan pola yang
berbeda dari biasanya. Namun setelah dilakukan refleksi dan perbaikan strategi
pembelajaran, pada Tahap II aktivitas siswa meningkat cukup signifikan dengan rata-
rata 79%, atau naik sebesar 24%. Kategori ini termasuk baik, sehingga menunjukkan
bahwa siswa sudah lebih terbiasa dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran.

Peningkatan terlihat pada hampir semua indikator, mulai dari kemampuan
memperhatikan guru, keberanian menjawab pertanyaan, bertanya, menganalisis
materi, hingga mengambil keputusan dari pembelajaran. Selain itu, aspek afektif seperti
semangat belajar dan keberanian tampil ke depan kelas juga mengalami perkembangan
yang positif.

Dengan demikian, hasil ini membuktikan bahwa penerapan metode Outdoor
Learning tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman konsep IPA, tetapi juga
berdampak pada perubahan perilaku belajar siswa. Siswa menjadi lebih fokus, lebih
berani, lebih kritis, dan lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Aktivitas
belajar yang meningkat ini juga berimplikasi pada hasil belajar kognitif, sebagaimana
terlihat dari capaian ketuntasan siswa pada tes yang dilakukan.

3.1.1 Siswa memperhatikan guru saat menerangkan

Pada Tahap I, persentase siswa yang memperhatikan guru saat menjelaskan materi
hanya mencapai 63%. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada sebagian siswa yang
kurang fokus, tampak berbicara sendiri, atau bahkan bermain ketika pembelajaran
berlangsung. Kondisi ini wajar terjadi karena siswa belum terbiasa dengan pola belajar
yang berbeda dari biasanya, di mana pembelajaran lebih banyak dilakukan di luar kelas.
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Namun setelah dilakukan perbaikan strategi pada Tahap II, capaian indikator ini
meningkat tajam menjadi 88%. Guru lebih sering memberikan variasi stimulus, seperti
mengajukan pertanyaan langsung, menunjuk siswa secara acak, serta memberikan
contoh nyata dari lingkungan sekitar. Perubahan ini membuat siswa merasa
diperhatikan dan lebih termotivasi untuk menyimak penjelasan guru. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa perhatian siswa terhadap penjelasan guru meningkat secara
signifikan, dan indikator ini masuk kategori sangat baik.

3.1.2 Siswa berani menjawab pertanyaan guru

Pada Tahap I, keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan guru masih rendah, hanya
mencapai 54%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih merasa ragu,
malu, dan kurang percaya diri ketika diminta untuk menjawab pertanyaan. Beberapa
siswa bahkan lebih memilih diam meskipun mereka mengetahui jawabannya, karena
takut salah dan ditertawakan oleh teman-temannya.

Pada Tahap II, guru berupaya memperbaiki situasi dengan memberikan motivasi,
pujian, serta apresiasi setiap kali siswa berani mencoba menjawab pertanyaan, terlepas
dari benar atau salahnya jawaban tersebut. Selain itu, guru menggunakan bahasa yang
lebih sederhana agar pertanyaan mudah dipahami siswa. Hasilnya, keberanian siswa
dalam menjawab pertanyaan meningkat menjadi 71%, yang tergolong kategori baik.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai terbiasa untuk tampil aktif, meskipun
beberapa di antaranya masih memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk menghilangkan
rasa malu.

3.1.3 Siswa berani bertanya

Pada Tahap I, indikator keberanian siswa dalam bertanya hanya mencapai 54%. Angka
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih pasif dan lebih sering menunggu
penjelasan guru tanpa berusaha mencari tahu lebih lanjut. Faktor penyebabnya antara
lain kebiasaan siswa yang cenderung menerima informasi tanpa kritis, serta kurangnya
dorongan dari guru agar siswa terbiasa mengajukan pertanyaan.

Setelah dilakukan perbaikan pada Tahap II, guru lebih aktif memancing pertanyaan
dengan cara memberikan stimulus berupa fenomena nyata yang dekat dengan
kehidupan siswa, seperti keberadaan hewan di lingkungan sekolah atau kondisi sawah
sekitar. Dengan cara ini, siswa menjadi lebih termotivasi untuk bertanya. Hasilnya,
keberanian siswa untuk bertanya meningkat menjadi 79%. Peningkatan ini cukup besar,
dan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode Outdoor Learning efektif dalam
membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

3.1.4 Siswa dapat menganalisis materi yang disajikan guru

Kemampuan analisis siswa pada Tahap I masih rendah, hanya mencapai 46%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kesulitan menghubungkan konsep materi yang dijelaskan
guru dengan hasil pengamatan langsung di lapangan. Banyak siswa hanya menyalin
informasi yang diberikan tanpa benar-benar memahami maknanya.

Namun, pada Tahap II guru melakukan perbaikan dengan cara membimbing siswa
lebih intensif dalam kerja kelompok, serta memberikan contoh langkah-langkah
menganalisis data pengamatan. Guru juga melatih siswa membuat catatan pengamatan
yang sederhana dan menarik kesimpulan secara bertahap. Akibatnya, kemampuan siswa
dalam menganalisis materi meningkat cukup signifikan menjadi 75%. Hal ini
menandakan bahwa siswa sudah mulai mampu menghubungkan teori dengan fakta yang
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mereka temui secara langsung di lapangan, dan indikator ini sudah berada pada kategori
baik

3.1.5 Siswa dapat mengambil keputusan dari pembelajaran
Pada Tahap I, indikator ini hanya mencapai 37%, yang merupakan capaian terendah
dibandingkan indikator lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum
mampu membuat kesimpulan atau keputusan dari hasil pembelajaran. Siswa cenderung
menunggu jawaban yang diberikan guru tanpa berinisiatif menarik kesimpulan sendiri.
Setelah dilakukan refleksi, guru memperbaiki strategi dengan memberikan
panduan dalam bentuk pertanyaan pemandu yang membantu siswa berpikir runtut,
misalnya: “Apa hubungan antara hewan herbivora dengan tumbuhan?” atau “Mengapa
ekosistem sawah dapat disebut ekosistem buatan?”. Dengan bimbingan ini, kemampuan
siswa dalam mengambil keputusan meningkat cukup signifikan pada Tahap II hingga
mencapai 71%. Artinya, siswa mulai terbiasa untuk berpikir kritis, mengaitkan konsep,
dan berani menyampaikan kesimpulannya di depan kelas.

3.1.6 Siswa bersemangat dalam pembelajaran

Pada Tahap I, indikator semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah cukup
baik, yaitu 67%. Meskipun begitu, masih ada beberapa siswa yang kurang aktif, terlihat
mudah bosan, atau enggan mengikuti kegiatan di luar kelas.

Namun, pada Tahap II guru berhasil memotivasi siswa melalui kegiatan yang lebih
bervariasi, seperti permainan edukatif singkat (ice breaking) dan diskusi kelompok yang
lebih interaktif. Guru juga memberikan apresiasi secara langsung seperti pujian, tepuk
tangan, maupun hadiah kecil kepada siswa yang aktif. Hasilnya, indikator ini meningkat
menjadi 88%, yang termasuk kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa semakin menikmati proses pembelajaran dan lebih bersemangat untuk
terlibat dalam setiap kegiatan.

3.1.7 Siswa berani maju ke depan

Pada Tahap I, keberanian siswa untuk maju ke depan kelas dalam mempresentasikan
hasil kerja kelompok masih terbatas, dengan capaian 63%. Sebagian siswa masih malu
atau takut berbicara di depan teman-temannya, sehingga hanya siswa tertentu saja yang
aktif tampil.

Guru kemudian memberikan perbaikan pada Tahap II dengan cara membagi peran
secara bergiliran, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk tampil.
Guru juga memberikan dorongan berupa motivasi dan pujian, serta menekankan bahwa
kesalahan adalah hal wajar dalam proses belajar. Hasilnya, persentase siswa yang berani
maju ke depan meningkat menjadi 84%. Dengan demikian, indikator ini sudah berada
pada kategori baik, dan menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri siswa secara
nyata.

Penerapan metode Outdoor Learning tidak hanya berdampak pada peningkatan
aktivitas siswa, tetapi juga memberikan pengaruh nyata terhadap hasil belajar kognitif.
Hal ini terlihat dari data hasil belajar siswa pada Tahap I dan Tahap II sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Tahap I dan Tahap II

. Tahap I Tahap I Tahap II  Tahap II

No  Indikator Pert. I Pert. I  Pert. I Pert. II
1 Rata-Rata Nilai 63 71 78 84
2 Skor Tertinggi 8o 90 100 100
3 Skor Terendah 40 50 50 70

Tingkat o o o o
4 Ketuntasan 25% 42% 58% 83%
5 Tidak Tuntas 75% 58% 42% 17%

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dari tahap ke tahap. Pada Tahap I Pertemuan I, nilai rata-rata siswa hanya mencapai 63,
dengan skor tertinggi 80 dan skor terendah 40. Dari 9 siswa yang mengikuti tes, hanya
2 siswa (25%) yang tuntas, sementara 7 siswa (75%) lainnya belum mencapai KKM.

3.2. Pembahasan

Pada Tahap I Pertemuan II, terjadi sedikit peningkatan dengan rata-rata nilai 771, skor
tertinggi 90, dan skor terendah 50. Jumlah siswa yang tuntas bertambah menjadi 4
orang (42%), sedangkan 5 siswa (58%) masih belum mencapai KKM. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran masih kurang kondusif dan keterlibatan siswa masih
terbatas.

Setelah dilakukan perbaikan strategi pada Tahap II, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yang lebih signifikan. Pada Pertemuan I, rata-rata nilai siswa naik menjadi
78, dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah 50. Jumlah siswa yang tuntas
bertambah menjadi 5 orang (58%), sedangkan 4 siswa (42%) masih belum mencapai
KKM.

Persentase

| Siklus | Pert. |

Siklus | Pert. Il
Siklus Il Pert. |

)
Siklus Il Pert. Il

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa Tahap I dan Tahap II

Pada Pertemuan II, hasil belajar mencapai rata-rata 84, dengan skor tertinggi 100
dan skor terendah 70. Jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 7 orang (83%),
hanya tersisa 2 siswa (17%) yang belum mencapai KKM. Diagram pada Gambar 4.4
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memperlihatkan secara visual peningkatan ketuntasan belajar dari Tahap I ke Tahap II.
Jika dibandingkan antara Tahap I Pertemuan II (42%) dan Tahap II Pertemuan II (83%),
terjadi lonjakan ketuntasan sebesar 41%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
metode Outdoor Learning berhasil mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu
minimal 80% siswa tuntas pada akhir tahap.

Peningkatan ini dipengaruhi oleh keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran. Dengan belajar di luar kelas, siswa dapat mengamati objek nyata,
berdiskusi dengan teman, serta menghubungkan teori dengan praktik. Interaksi siswa
dengan guru maupun antar teman juga semakin intensif, sehingga pemahaman siswa
terhadap materi menjadi lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rony Zulfirman yang menyatakan
bahwa metode Outdoor Learning mampu meningkatkan hasil belajar dan membangun
keberanian siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa metode Outdoor Learning efektif diterapkan dalam pembelajaran
IPA di kelas V SD Swasta NU Medan karena terbukti meningkatkan baik aktivitas
maupun hasil belajar siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SD Swasta NU
Medan tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Outdoor Learning
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tema
ekosistem. Aktivitas belajar siswa pada tahap pertama (pra-siklus) masih rendah
dengan rata-rata hanya 55% dan tergolong kategori cukup. Setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran pada tahap kedua, aktivitas siswa meningkat menjadi 79% dan tergolong
kategori baik. Peningkatan sebesar 24% ini menunjukkan bahwa metode Outdoor
Learning mendorong siswa lebih aktif dalam memperhatikan penjelasan guru, berani
bertanya maupun menjawab pertanyaan, serta terlibat dalam kerja kelompok. Hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahap awal, hanya 1
dari 9 siswa (11%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 70). Setelah
implementasi metode Outdoor Learning, ketuntasan belajar meningkat pada tahap I
menjadi 25% (2 siswa), lalu naik menjadi 42% (4 siswa). Pada tahap II, pertemuan
pertama mencapai 58% (5 siswa), dan pada pertemuan kedua meningkat hingga 83%
(7 siswa). Dengan demikian, target ketuntasan minimal 80% telah tercapai. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode Outdoor Learning efektif
dalam meningkatkan aktivitas maupun hasil belajar IPA siswa kelas V SD Swasta NU
Medan.
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